BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Rhythmic editing yang diaplikasikan dalam Film The Man from The Sea,
yaitu ritme lambat untuk membangun suasana kesepian dan kesedihan karakter
utama. Ritme cepat untuk membangun emosi, kebingungan dan menaikkan tensi
adegan. Penerapkan-rhythmic editing dalam mewujudkan waktu penceritaan.
Dimaksudkan untuk memainkan irama shot serta mengekplorasi tatanan shot yang
dapat memberi penekanan dramatik.

Susunan dan penempatan shot tertentu memberikan pengaruh yang berbeda-
beda dalam tiap pola ritme yang dibangun. Ritme editing yang lambat akan
menggunakan jumlah shot yang lebih sedikit. Tipe shot yang diperlukan dalam
ritme lambat tidak terlalu bervariasi. Ritme editing yang cepat akan menggunakan
jumlah shot yang lebih banyak. Tipe shot yang diperlukan dalam ritme cepat
relatif lebih banyak.

Film The Man from The Sea merupakan alih wahana dari-cerpen Perempuan
Patah Hati yang Menemukan Cinta Melalui Mimpi. Ritme cerita pada film
ditentukan oleh editing. Ritme editing ada film dapat mengatur waktu peristiwa
cerita melalui jumlah shot, tipe shot, dan durasi shot. Ritme pada cerpen

ditentukan pilahan kata, jumlah kalimat, dan deskripsi visual.
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B. Saran

Dalam penerapan ritme editing sangat dipengaruhi oleh shot, seperti
jumlah shot, tipe shot, dan durasi shot. Untuk itu dibutuhkannya komunikasi
untuk membahas jumlah shot, tipe shot, dan durasi yang dibutuhkan untuk
membagun ritme. Sehingga seorang editor dapat mengaplikasikan ritme editing
dengan tepat, dan baik.

Ritme ‘berhubungan dengan motivasi adegan. Artinya bahwa ritme adalah
cara untuk menyampaikan sebuah motivasi adegan. Ritme lambat untuk
menyampaikan adegan sedih, sedangkan ritme cepat untuk menyampaikan adegan
dengan perasaan yang mengkhawatirkan. Pengkarya selanjutnya dapat

menyampaikan sebuah motivasi adegan dengan ritme editing.
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